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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan pasien DM Tipe II di Puskesmas Bulango Timur Kabupaten 

Bonebolango kategori baik dengan jumlah 44,6%, cukup dengan jumlah 54,05%, 

kurang 1,35%. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan disarankan sebagai berikut : 

 1. Untuk Instansi  

Disarankan agar penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi 

mengenai Diabetes Mellitus  

 2. Untuk Masyarakat  

Menjaga pola hidup dan mengonsumsi makanan yang sehat serta 

menghindari hal-hal yang dapat memicu terjadinya Diabetes Mellitus  

 3. Untuk Puskesmas  

Memeberikan informasi tentang pentingnya mengetahui penyakit 

Diabetes Mellitus serta mengawasi penggunaan obat Diabetes Mellitus 

 4. Untuk peneliti selanjutnya   

Peneliti mersa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini untuk itu 

disarankan kepada peneltia selanjutnya untuk melengkapi kekurangan-

kekurangan pada penelitian ini. 
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